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Kasus Bayi Berat Lahir Rendah (BBLR) saat ini masih tinggi 

di Indonesia. Berdasarkan laporan Riset Kesehatan Dasar 

(Riskesdas) tahun 2018 jumlah BBLR cenderung mengalami 

peningkatan, tercatat dari tahun 2007, 2010, 2013, dan 2018 secara 

berturut-turut proporsi BBLR di Indonesia yaitu 5,4%, 5,8 %, 5.7%, 

dan 6,2% (Kemenkes, 2018). Selain itu angka kematian bayi di 

Indonesia juga masih tinggi. Berdasarkan data Profil Kesehatan 

Indonesia dari 28.154 kematian balita, 72.0% (20.266 kematian) 

terjadi pada masa neonatus atau pada usia 0-28 hari. Penyebab 

kematian neonatal terbanyak disebabkan oleh kondisi BBLR yaitu 

sebesar 35.2%. Adapun penyebab kematian lainnya antara lain 

asfiksia, kelainan kongenital, tetanus neonatorum, dan lainnya 

(Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2021). 

Bayi berat lahir rendah adalah bayi yang berat badannya 

kurang dari 2500 gram tanpa memandang usia gestasi (Wong, 2009). 

Menurut World Health Organization (WHO), bayi yang lahir dengan 

berat badan kurang dari 2500 gram disebut Low Birth Weight (LBW) 

atau dalam bahasa Indonesia disebut Bayi Berat Lahir Rendah 

(Manuaba, 2007; Perinasia, 2012). Biasanya penyebab BBLR antara 

lain retardasi pertumbuhan dan umur kehamilan yang kurang 

(preterm) atau dapat pula kombinasi dari keduanya. BBLR selalu 

dikaitkan dengan status nutrisi, sosial ekonomi, infeksi intrauterin 

ketika bayi preterm dilahirkan (Sebayang et al., 2012). 

BBLR termasuk dalam kategori bayi yang mempunyai risiko 

tinggi (Wong, DL; Perry, SE; Hockenberry, 2002). Lahir dengan 

berat yang kurang, BBLR dapat mengalami berbagai masalah 

PENDAHULUAN 
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A. Metode Perawatan Kanguru 

Perawatan Metode Kanguru (PMK) adalah perawatan 

bayi prematur dengan kontak kulit ke kulit antara ibu dan bayi. 

Ini adalah metode yang kuat, mudah digunakan untuk 

meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan bayi yang lahir 

prematur (WHO, 2003). Perawatan Metode PMK merupakan 

alternatif pengganti inkubator dalam perawatan BBLR, dengan 

beberapa kelebihan antara lain yaitu merupakan cara yang 

efektif untuk memenuhi kebutuhan bayi yang paling mendasar 

yaitu adanya kontak kulit bayi ke kulit ibu, di mana tubuh ibu 

akan menjadi thermoregulator bagi bayinya, sehingga bayi 

mendapatkan kehangatan (menghindari bayi dari hipotermia), 

PMK memudahkan pemberian ASI, perlindungan dari infeksi, 

stimulasi, keselamatan dan kasih sayang. PMK dapat 

menurunkan kejadian infeksi, penyakit berat, masalah menyusui 

dan ketidakpuasan ibu serta meningkatnya hubungan antara ibu 

dan bayi serta meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan 

bayi (Thukral et al., 2008; Heidarzadeh, Hosseini and 

Ershadmanesh, 2013; Vohra, Shah and Mehariya, 2017).  

Perawatan BBLR dengan Metode Kanguru diperkenalkan 

pada tahun 1978 oleh Dr. Edgar Rey dan Dr. Hector Martinez, 

keduanya spesialis anak yang bekerja di Rumah Sakit Bogota, 

Kolombia. Pada tahun 1983 UNICEF mulai memperkenalkan 

metode ini ke negara-negara lain, termasuk Indonesia. PMK 

merupakan asuhan kontak kulit dengan kulit agar bayi 

memperoleh kehangatan dari tubuh ibunya. PMK adalah cara 

PERAWATAN 

METODE KANGURU 



17 

 

BAB 

3 
 

A. Struktur dan Fisiologis Otot Rangka 

Otot adalah organ tubuh yang mempunyai kemampuan 

mengubah energi kimia menjadi energi mekanik/gerak 

sehingga dapat berkontraksi untuk menggerakkan rangka. Cara 

kerja otot rangka yaitu secara volunter (secara sadar atas 

perintah dari otak), bergaris melintang, bercorak, dan berinti 

banyak di bagian perifer. Secara anatomis, otot rangka terdiri 

atas jaringan konektif dan sel kontraktil (Helmi, 2013). 

Secara makroskopis setiap otot dilapisi oleh jaringan 

konektif yang disebut dengan epimisium. Otot rangka disusun 

oleh fasikel yang merupakan berkas otot yang terdiri atas 

beberapa sel otot. Setiap folikel dilapisi jaringan yang disebut 

perimisium dan setiap sel otot dipisahkan oleh endomisium. 

Secara mikroskopis sel otot rangka terdiri atas sarkolema 

(membran sel serabut otot), yang terdiri atas membran sel yang 

disebut membran plasma dan sebuah lapisan luar yang terdiri 

atas satu lapisan tipis mengandung kolagen (Helmi, 2013). 

Fungsi utama dari otot rangka adalah untuk melakukan 

kontraksi yang menjadi dasar terjadinya gerakan tubuh. 

Aktivitas otot rangka dikoordinasi oleh susunan saraf sehingga 

membentuk gerakan yang harmonis dari posisi tubuh yang 

tepat. Fungsi lain yaitu menyokong jaringan lunak, 

menunjukkan pintu masuk dan keluar saluran dalam sistem 

tubuh, serta mempertahankan suhu tubuh dengan 

pembentukan kalor pada saat kontraksi (Helmi, 2013). 

 

SISTEM 

MUSKULOSKELETAL 
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A. Aktivitas Duduk 

Ditinjau dari aspek kesehatan, bekerja pada posisi duduk 

yang memerlukan waktu lama dapat menimbulkan otot perut 

semakin elastis, tulang belakang melengkung, otot bagian mata 

terkonsentrasi sehingga cepat merasa lelah. Kejadian ini sering 

terjadi pada pekerja perkantoran, jika tidak diimbangi dengan 

rancangan tempat duduk yang tidak memberikan keleluasaan 

gerak atau alih pandang yang memadai berpotensi 

menyebabkan gangguan bagian punggung belakang, ginjal, dan 

mata (Kuswana, 2014).  

Posisi duduk setengah berbaring akan memberikan 

kenyamanan pada punggung dan kepala, mengurangi beban 

pada leher, serta mengistirahatkan lengan dan kaki (Pheasant, 

2003b). Kursi atau sofa yang ergonomis, memiliki karakteristik 

khusus terkait dengan pemanfaatannya, untuk bekerja atau 

untuk bersantai, digunakan dalam posisi tubuh tegak atau 

setengah berbaring, serta statis atau dinamis (Kroemer, Karl H.E; 

Kroemer, 2001; Pheasant, 2003b). Berikut adalah contoh 

karakteristik kursi ergonomis atau sofa ergonomis, sebagai 

perbandingan kesamaan dan perbedaannya, dapat digunakan 

sebagai dasar pengembangan sofa PMK dengan karakteristik 

yang sesuai dengan kebutuhan aktivitas PMK agar nyaman, 

sehat dan selamat bagi ibu dan anak  

 

AKTIVITAS DUDUK 

IBU MENYUSUI 
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A. Desain Sofa Ergonomis PMK 

Dalam suatu perancangan desain suatu produk, ukuran 

antropometri dari populasi yang akan memanfaatkan produk 

tersebut adalah hal yang sangat penting (Nilamsari et al., 2015). 

Begitu pula dengan sofa ergonomis untuk perawatan metode 

kanguru hendaknya disesuaikan dengan ukuran tubuh 

(antropometri) ibu yang melakukan perawatan metode kanguru 

atau post partum. Hal ini diperlukan untuk penentuan ukuran 

dimensi dari bagian-bagian sofa tersebut.  

Kenyamanan, kesehatan fisik, kesejahteraan, dan kinerja 

manusia dapat ditingkatkan dengan merancang peralatan 

ataupun perangkat lainnya sesuai dengan kebutuhan tubuh 

manusia. Salah satu syarat untuk mendukung produktivitas 

adalah memastikan peralatan yang akan digunakan sesuai 

dengan karakteristik antropometri dan biomekanik pengguna. 

Untuk menghasilkan suatu desain yang tepat dimensi perlu 

pertimbangan yang matang dan observasi yang cermat terkait 

dengan faktor manusia sebagai pengguna produk. Berhubungan 

dengan hal tersebut sofa ergonomis PMK harus sesuai dengan 

antropometri ibu yang melakukan PMK atau post partum (Tunay 

and Melemez, 2008). 

Menurut Meily (2013) dalam Nilamsari et. al (2015), posisi 

duduk yang ergonomis di mana seseorang mempertahankan 

postur badan yang stabil dan memenuhi hal-hal sebagai berikut: 

Menyenangkan dalam jangka waktu tertentu, Memuaskan 

secara fisiologi, dengan duduk kita jadi lebih nyaman, 

SOFA ERGONOMIS 

PMK 
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Ukuran antropometri ibu yang melakukan PMK menjadi 

dasar dalam menyusun dimensi sofa ergonomis PMK. Ukuran 

antropometri ibu yang diukur adalah tinggi badan, tinggi duduk, 

tinggi mata saat duduk, tinggi bahu saat duduk, tinggi siku saat 

duduk, panjang bokong-lutut, panjang popliteal, tinggi popliteal, 

lebar bahu (bideltoid), lebar bahu bagian atas (biacromial), lebar 

pinggul, panjang siku-bahu, Panjang ujung siku, panjang lengan 

atas, panjang kaki, berat badan (kg). 

Rancangan desain sofa ergonomis PMK berpotensi 

mengurangi risiko keluhan muskuloskeletal pada ibu yang 

melakukan PMK. Berdasarkan respon penggunaan, prototipe sofa 

ergonomis PMK memiliki aspek keamanan, kenyamanan, 

kemudahan, fungsi, dan estetika yang baik. Setelah dilakukan 

intervensi, ibu menyusui memiliki keluhan muskuloskeletal yang 

lebih rendah dibandingkan kelompok kontrol yaitu pada leher atas, 

bahu kiri, bahu kanan, tengkuk, lengan kiri atas, dan punggung.  

 

 

  

PENUTUP 
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